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PENERBITAN LISENSI PILOT (AIRLINE TRANSPORT PILOT LISENCE/ATPL)

Perhubungan Udara, atau dengan menghubungi Nomor Kontak Kewmenterian
Perhubungan, Ext. 5085

DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA
1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 Teniang Penerbangan Bab VIII Kelaikudaraan 1 Direktur Kelaikan Udara dan Pengoperasian Pesawat Udara
dan Pengoperasian Pesawat Udara . N .
2 Kepala 8iib Direktoral Opertisi Pesawal Uddra
2 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : KM. 60 Tahun 2010 tentang Organisasi dan 3 Kepala Seksi Personil Operas] Pesawat Udara
Tata Kerja Kementerian Perhubungan; pasal 505 s/d 508 4 Inspektur KUPPU Bid Operasi Pesawat Ud Level TI
3 CASR 61 : Licensing For Pilots and Flight Instructors 5 Pengelola Urusan Personil Operasi Pesawat Udara
Staff Instruction 61-01 : Flight Operation Inspector Tasks and Responsibilities 6 Pranata Komputer Pelaksana
Staff Instruction HRD-01 : Human Resouwrces Development of Directorate General of 7 Pengelola Administrasi Uneum
Civil Aviation Personnel, Chapter IV Flight Operation Inspector
KETERKAITAN PERALATAN /KELENGKAPAN
1 SOP Surat Masuk 1 Komputer PC/Notebook
2 SOP Surat Keluar 2 Sistem Aplikasi IMSIS
3 30P Pcmbayaran PNBP 3 Mesin Tik dan Kelengkapannya
4 sop Pengelolaan database 4 Printer
5 Peralatan Pengesahan (Stempel Opesud)
6 Peralatan Pengesahan (Stempel OPS)
7 Peralatan Pengesahan {Stempe! Aplicable (Y/N)}
8  peralatan Pengesahan (Stempel Curremt(Y/N})
9 Peralnian Pengesahian (Stempel Tuspestor)
10 peralatan Pengesahan (Stempel Operator)
11 peralatan Pengesahan (Stempel Duplicate)
12 peralatan Pengesahan (Stempel Kementerian)
13 peralatan Pengesahan (Stempel Direktur KUPPU)
14 peralatan Pengesahan (Stempel Kasubdit)
15 peralatan Pengesahan (Stempel Kepala Seksi Pengawasan/Personil OP3)|
16 pinder
17 cover Lisenst
18 [ embar License
19 Lembar Kartu Kuning (License Holder)
20 Alat Tulis Kantor (ATK)
PERINGATAN PENCATATAN DAN PENDAFTARAN
1. Total jangka waktu penyelesaian produk dapat berubah tergantung pada jumlah IMSIS Database
produk yang dimohonkan {dikerjakan) dan antrian produk lain yang akan diproses,
yang mempengaruhi beban kerja pelaksana. SDOF Internal Database
SDOP Hardcopy Filing
2. Permohonan tidak akan diproses apabila syarat-syarat teknis/administrasi pemohon
tidak lengkap
CARA MENGATAS1
1. Permohonan diajukan secepatnya pada jam kerja/ jam pelayanan yeng di tetapkan
oleh Direktorat Kelaikan Udara dan Pengoperasian Pesawat Udara.
2. Berkas permohonan harus diperiksa kelengkapannya terlebih dahulu sebelum
dilakukan pemrosesan.
3. Informasi Detail/ Tambahan dapat dilihat pada Partal Direktorat Jenderal
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